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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting, menjadi ilmu dasar yang 

memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu faktor penting bagi 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini menunjukkan pentingnya 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta pentingnya menguasai 

matematika.  

Matematika juga menjadi mata pelajaran yang ada pada kurikulum dimulai 

dari jenjang pendidikan dasar hingga ke perguruan tinggi. Pendidikan merupakan 

tonggak dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terlihat 

dari salah satu tujuan pendidikan adalah mempersiapkan generasi mendatang yang 

mampu menjawab tantangan dan problema hidup dan kehidupan, baik sebagai 

pribadi yang mandiri, warga masyarakat dan warga negara. Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya matematika dalam dunia pendidikan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Pentingnya matematika tersebut mengarahkan visi matematika pada dua 

arah pengembangan, seperti yang dikemukakan oleh Sumarmo (2013, hlm.124) 

bahwa visi matematika yang pertama mengarahkan pembelajaran matematika 

untuk pemahaman konsep dan ide matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah matematik dan ilmu pengetahuan lainnya. Visi yang 

kedua mengarahkan matematika untuk mengembangkan sikap untuk menghadapi 

masa depan yang terus berubah,  yaitu memberikan kemampuan menalar yang 

logis, sistematis, kritis dan cermat, menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa 

keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, serta mengembangkan sikap 

objektif dan terbuka. 
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Visi pertama memperlihatkan bahwa dalam mempelajari matematika peserta 

didik harus paham terhadap konsep dan ide dalam matematika karena selain untuk 

menyelesaikan masalah dalam matematika juga agar peserta didik dapat 

menggunakan matematika untuk mempelajari ilmu dalam pelajaran yang lain 

seperti fisika, kimia, akuntansi, ekonomi dan lain-lain, sedangkan visi yang kedua 

mengharuskan peserta didik untuk melakukan proses berfikir ketika belajar 

matematika, dimana melalui proses berfikir tersebut maka peserta didik dapat 

berfikir logis, sistematis, kritis, dan cermat. Melalui proses berfikir tersebut maka 

lahirlah sikap-sikap yang siap untuk menghadapi masa depan yang terus berubah.  

Sejalan dengan visi di atas, matematika tidak akan lepas dalam kehidupan 

sehari-hari. Di setiap aktivitas kehidupan selalu ada aplikasi dari pelajaran 

matematika. Seperti yang ditegaskan oleh Turmudi (2012, hlm.7) “untuk 

memahami dunia kita dan kualitas keterlibatan kita dalam masyarakat diperlukan 

pemahaman matematika secara baik.” Untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar lebih siap dalam menghadapi tantangan hidup di masa depan 

sangat diperlukan pemahaman matematika yang sangat baik.  Oleh karena itu 

pemahaman konsep matematis menjadi hal yang sangat penting dan mendasar 

untuk dikuasi setiap orang terutama siswa-siswi sekolah dasar. Pentingnya hal ini 

tertera dalam Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang tujuan mata pelajaran 

matematika di sekolah dasar, yaitu: 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, meyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah, dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.   

 

Diantara tujuan tersebut yang dimaksud dengan memahami konsep 

matematika adalah peserta didik dapat memahami konsep matematika, 
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menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Seperti yang diungkapkan oleh Reys dkk (2012, hlm.19) pembelajaran dengan 

pemahaman adalah hal yang perlu untuk memungkinkan peserta didik 

memecahkan berbagai masalah baru yang tidak dapat dihindari pada masa 

mendatang.  

Senada dengan pernyataan di atas, National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000) merumuskan lima kemampuan matematika yang 

harus dikuasai oleh peserta didik yaitu kemampuan komunikasi, penalaran, 

pemecahan masalah, koneksi dan pembentukan sikap positif dalam matematika. 

Lebih tegasnya Reys dkk (2012, hlm.6) menyatakan bahwa prinsip dalam NCTM 

mengharuskan  para peserta didik belajar matematika dengan pemahaman, secara 

aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya. Hal ini sangat jelas menyatakan bahwa belajar matematika dengan 

pemahaman sangatlah penting karena dalam matematika tidak hanya sekedar 

pandai menghitung tetapi juga kemampuan berfikir dan beralasan secara 

matematik, serta peserta didik dapat belajar matematika dengan pemahaman. 

Pemahaman yang dibangun oleh pendidik merupakan pemahaman yang satu sama 

lain terkait agar peserta didik dapat membangun sendiri pemahamannya.   

Namun pada kenyataannya harapan tersebut belum tercapai secara 

keseluruhan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ruseffendi (2006, hlm. 156) 

bahwa siswa tertentu setelah belajar matematika tidak mampu memahami, bahkan 

pada bagian yang paling sederhana, banyak konsep yang dipahami secara keliru 

sehingga matematika dianggap sulit. Senada dengan pernyataan di atas Herman 

(tanpa tahun, hlm. 2) mengemukakan bahwa “pemahaman dalam matematika 

sudah lama menjadi isu penting.” Dilihat juga dari fakta temuan penelitian lain 

yang memperlihatkan masih perlunya peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik, diantaranya penelitian Kamiludin (2010) yang 

mengungkapkan berdasarkan hasil penelitiannya dimana pemahaman konsep 

matematika di SD masih rendah.  

Pemahaman konsep matematis yang diajarkan masih dalam proses berfikir 

tingkat rendah belum sampai pada pemahaman konsep yang memerlukan berfikir 
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tingkat tinggi. Senada dengan pernyataan di atas Syafrianto (2014) juga 

menyatakan bahwa kemampuan awal (pretes) dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol siswa SMP terlihat 

masih berada pada kualifikasi kurang. Secara tersirat memperlihatkan bahwa 

rendahnya pemahaman kosep sejak SD jika dibiarkan akan mengakibatkan 

kesulitan pada pemahaman konsep di jenjang yang lebih tinggi.  

Begitu pun yang terjadi dilapangan selama ini berdasarkan pengalaman 

penulis sebagai pendidik sejak tahun 2008, serta hasil diskusi dengan pendidik 

yang lainnya, dalam kelas terjadi hal-hal sebagai berikut: peserta didik hanya bisa 

mengerjakan soal yang sama dengan apa yang dicontohkan dan rendahnya 

kemampuan peserta didik mengaitkan rumus-rumus dan konsep-konsep yang 

sudah diberikan. Juga hasil pengamatan pada peserta didik ditemukan bahwa 

kesulitannya adalah lupa rumus hal ini karena peserta didik hanya sekedar belajar 

menghapalkan rumus yang sudah jadi, sedangkan pemahaman terhadap materi 

masih rendah. Lebih tegasnya Van De Wall (2008, hlm.141) menyatakan 

kelemahan ini seringkali terjadi akibat penekanan berlebihan pada rumus-rumus 

tanpa pemahaman konsep yang kuat.  

Proses pembelajaran seperti di atas dapat dikatakan sebagai proses 

pemahaman prosedural. Jadi siswa hanya diberi pengetahuan tentang prosedural 

tanpa dasar konsep yang kuat. Pemahaman prosedural sangat membantu untuk 

mengerjakan tugas rutin dengan mudah, namun jika tidak disertai pemahaman 

konsep maka tidak akan dapat mengembangkan konsep yang terkait dengan 

pemahaman prosedural. Sehingga siswa akan kesulitan jika menghadapi tantangan 

baru. Seperti yang diungkapkan oleh Van De Wall (2008, hlm. 29) bahwa proses 

prosedur-prosedur tanpa dasar konsep hanyalah sebuah aturan tanpa alasan, yang 

hanya akan membawa pada kesalahan dan ketidak sukaan terhadap matematika. 

Hal ini yang menyebabkan siswa-siswa tertentu pada awalnya menyukai 

matematika namun setelah naik pada jenjang yang lebih tinggi merasa kesulitan 

dan pada akhirnya tidak suka terhadap matematika.    

Pemahaman yang ada pada kebanyakan peserta didik selama ini masih 

terpetak-petakkan. Pengatahuan-pengetahuan yang dimiliki masih terpisah-pisah 

tidak membentuk suatu jaringan ide yang semakin memperkaya pemahaman, 
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seakan-akan satu konsep dengan konsep yang lain tidak berkaitan. Hal ini yang 

menjadikan matematika kurang menyenangkan dan tidak bermakna. Jika yang 

terjadi adalah sebaliknya, ketika konsep baru yang dipelajari siswa dikaitkan 

dengan konsep yang dimiliki sebelumnya maka semakin kuat kaitannya, akan 

semakin baik siswa belajar.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis saja tidak cukup sebagai bekal 

peserta didik dalam keberhasilannya menyelesaikan tugas matematika dengan 

baik, diperlukan juga peningkatan dari sisi afektif, sebagaimana tercantum dalam 

Permendiknas no 22 tahun 2006  salah satu tujuan pelajaran matematika yaitu 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, seperti 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri. Salah satu diantaranya adalah sikap ulet yang 

mana sikap ulet ada di dalam aspek self efficacy. Self efficacy merupakan rasa 

keyakinan diri menghadapi dan menyelesaikan masalah, agar matematika lebih 

bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik dengan harapan melalui 

matematika, peserta didik siap untuk menghadapi kemajuan jaman yang lebih 

menantang. Salah satunya dapat dilihat dari prestasi.  

Hal ini sangat berhubungan erat karena self efficacy berhubungan dengan 

prestasi matematika peserta didik. Banyak peneliti yang menyatakan bahwa self 

efficacy berhubungan dengan motivasi dan prestasi kerja. Seperti yang 

dikemukakan oleh Mukhid (2009, hlm. 118) bahwa Gaskill dan Murphy  dalam 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keyakinan efficacy secara signifikan 

mempengaruhi prestasi akademik dan menjadi dasar indikator yang paling kuat 

atas kondisi performansi dalam tugas-tugas matematika.  

Senada dengan pernyataan di atas Arcat (2013, hlm.4) menyatakan bahwa  

Wilson dan Janes mengungkapkan self efficacy merupakan salah satu faktor 

penting dalam menentukan prestasi matematika seseorang. Senada dengan itu 

Bandura menyatakan (1993, hlm. 128) kepercayaan diri terhadap efikasi 

memainkan sebuah kunci keteraturan diri dalam motivasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi self efficacy seseorang maka tinggi pula prestasinya. 

Kenyataan di lapangan masih membudaya secara turun temurun anggapan 

bahwa matematika itu sulit sehingga seringkali peserta didik merasa tidak mampu 
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untuk menyelesaikan soal-soal yang berbeda dari biasanya. Terlihat dari sikap 

peserta didik jika diberikan soal yang berbeda dari yang dicontohkan, peserta 

didik tidak dapat mengerjakannya, belum apa-apa sudah bilang sulit. Peserta didik 

cenderung untuk mundur daripada tertantang untuk mengerjakannya. Jika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

tidak mengertinya, kebanyakan peserta didik hanya diam. Dari temuan tersebut 

dapat dikatakan bahwa self efficacy peserta didik dalam belajar matematika masih 

rendah.   

Seperti yang dikemukakan oleh Handayani (2011) yang menyatakan bahwa 

self efficacy peserta didik tertentu masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep 

matematis dan self efficacy siswa SD akan memberi dampak pada rendahnya 

kemampuan peserta didik tersebut pada jenjang sekolah yang lebih tinggi. Jika 

terus dibiarkan peserta didik akan kesulitan menghadapi kehidupan nyata dan 

tidak mampu beradaptasi dengan era globalisasi.   

Kebiasaan pembelajaran yang searah dan kegiatan terpusat pada guru. 

Seperti guru menjelaskan materi kemudian memberikan soal-soal latihan rutin 

sedangkan peserta didik hanya mendengarkan dan menjawab soal-soal sesuai 

dengan apa yang dicontohkan. Pembelajaran tersebut sering disebut dengan 

pembelajaran langsung (direct instruction), dimana peserta didik diberi 

pengetehuan secara langsung oleh guru dan tidak melewati proses berpikir 

terlebih dahulu, sehingga ketika peserta didik diberikan soal yang sedikit berbeda 

tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Pembelajaran langsung (direct 

instruction) akan dijadikan sebagai kelas kontrol dalam penelitian ini.   

Perlu disadari bahwa peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran matematika yang 

menyenangkan. Kendala di atas merupakan tantangan bagi para guru untuk 

menemukan dan menggunakan metode pembelajaran yang membuat minat peserta 

didik meningkat untuk belajar matematika serta diharapkan peserta didik akan 

merasa senang dan menikmati belajar matematika, sehingga meningkatkan self 

efficacy peserta didik dan memahami konsep matematis dengan bermakna. 

Melihat fenomena ini harus ada perbaikan dalam kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, terutama metode yang digunakan dalam proses 
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belajar mengajar. Usaha ini sudah terlihat dalam standar proses (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2007) yang menyatakan bahwa agar peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dapat dilakukan seara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan dan menantang. Juga dengan membuat kurikulum 2013 

yang menggunakan pendekatan saintifik yang mengutamakan peserta didik aktif 

dalam mengatasi masalah. Begitupun model pembelajaran kooperatif tipe teams 

games tournament (TGT) yang berdasarkan pada teori kontruktivis, terpusat pada 

peserta didik, menyenangkan dan menantang. 

Model pembelajaran ini disesuaikan dengan karakteristik berpikir peserta 

didik sekolah dasar yang masih pada tahap operasional konkret. Menurut piaget 

(dalam  Dahar, 2011, hlm. 138) periode operasional konkret adalah antara umur 7-

11 tahun, dimana usia 7-11 tahun adalah usia dimana anak sedang menempuh 

pendidikan di sekolah dasar. Selain itu, Slavin (2005, hlm.37) juga mengatakan  

bahwa menurut Piaget pengetahuan tentang sistem simbol, bahasa, moralitas, 

peraturan (seperti membaca dan matematika) hanya dapat dipelajari dengan 

interaksi bersama orang lain. Dalam interaksinya dengan orang lain dapat 

membantu anak membangun dan menjaga konsep matematik.  

Penggunaan games dekat dengan dunia anak, dimana anak masih senang 

dengan bermain, sehingga dapat membuat pembelajaran matematika menjadi 

menyenangkan, sebagaimana pendapat Turmudi (2009, hlm. 90) “penggunaan 

games dan puzzle dalam matematika mengundang peserta didik untuk bersenang-

senang dalam belajar matematika”. 

Slavin (2005, hlm.58-60) merangkum penelitian terhadap TGT, yang 

melibatkan peserta didik mulai kelas 3-11 di Hagerstown, Suburban, Baltimore, 

Syracuse. TGT berpengaruh positif secara konsisten  untuk semua pelajaran pada 

peserta didik yang lebih tua dan lebih muda, serta peserta didik di sekolah-sekolah 

dengan tipe yang berbeda. Rata-rata besaran efek dari tujuh kajian adalah +38, 

dan +19 pada empat kajian yang terstandar.       

Sejalan dengan pendapat tersebut penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayatullah (2010) yang menunjukkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik SD dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe teams games 
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tournament (TGT). Begitu pula dengan hasil penelitian Wijanarti (2013) yang 

berhasil meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik SD.    

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “peningkatan pemahaman konsep matematis  dan self 

efficacy siswa SD melalui pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament 

(TGT)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah  pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah pencapaian pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) lebih baik  dari 

siswa yang menggunakan pembelajaran langsung (direct instruction)? 

2. Apakah peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) lebih tinggi  

dari siswa yang menggunakan pembelajaran langsung (direct instruction)? 

3. Apakah pencapaian self efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT) lebih baik  dari siswa yang 

menggunakan pembelajaran langsung (direct instruction)? 

4. Apakah peningkatan self efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran 

kooperatif tipe teams  games tournament (TGT) lebih baik  dari siswa yang 

menggunakan pembelajaran langsung (direct instruction)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menelaah pencapaian pemahaman konsep matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) 

dan siswa yang mendapatkan pembelajaran langsung (direct instruction). 

2. Menelaah peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) 

dan siswa yang mendapatkan pembelajaran langsung (direct instruction). 
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3. Menelaah pencapaian self efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT) dan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran langsung (direct instruction). 

4. Menelaah peningkatan self efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT) dan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran langsung (direct instruction). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk guru, peserta 

didik dan peneliti : 

1. Bagi peserta didik, memperoleh pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dan bermakna dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe teams games tournament (TGT) sesuai usia perkembangannya, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan self efficacy peserta 

didik. 

2. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dijadikan bahan studi pendahuluan 

terhadap pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT), dan 

dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa SD. 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Struktur organisasi tesis ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari 

beberapa bagian bab. Berikut ini adalah rincian dari bab dan bagian bab: 

1. Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis 

2. Bab II adalah kajian pustaka yang terdiri dari beberapa teori yang melandasi 

penelitian ini yaitu: teori pemahaman konsep, self efficacy, pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT), kaitan pembelajaran 

kooperatif teams games tournament (TGT) dengan pemahaman konsep 

matematis siswa, kaitan pembelajaran kooperatif temas games tournament 
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(TGT) dengan self efficacy siswa, pembelajaran langsung (direct instruction), 

penelitian terdahulu, definisi operasional dan hipotesis penelitian. 

3. Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari desain penelitian, populasi 

dan sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan 

analisis data. 

4. Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari hasil 

penelitian yang memaparkan data temuan dan pembahasan yang memaparkan 

pembahasan data. 

5. Bab V adalah simpulan dan saran yang terdiri dari simpulan hasil penelitian 

dan saran terhadap penelitian ini dan untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 


